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Kepala Dinas Kesehatan Gunung-

kidul dr Dewi Irawaty MKes  jumlah

tersebut  didapat dari Komite Pena-

nganan Covid -19 dan Pemulihan

Ekonomi Nasional (KPCPEN) Pusat

yang  diberikan ke daerah. Terkait

dengan hal tersebut  pemerintah te-

ngah melakukan pendataan ulang

bagi data real penerima vaksin lan-

sia. ”Targetnya 80.000 lansia, tapi

ini kami lakukan pendataan  sesuai

nama dan alamat,” katanya, Rabu

(7/4).

Untuk pendataan lansia calon  pe-

nerima vaksin yang dimaksud  de-

ngan melalui  masing-masing RT

dan data tersebut kemudian  disetor-

kan  ke masing-masing  kalurahan

dan nanti baru serahkan ke Dinas

Kesehatan. Meskipun  demikian, bi-

sa juga dilakukan pendaftaran vak-

sin  secara  perorangan atau mandiri

secara online. Untuk vaksinasi lan-

sia, pemerintat telah menyiapkan do-

sis vaksin  sesuai dengan yang dibu-

tuhkan meskipun distribusinya ber-

tahap.  

Terpisah Wakil Ketua DPRD Gu-

nungkidul, Heri Nugroho mengatakan

vaksinasi ini sangat penting dilakukan

untuk memproteksi diri dan mening-

katkan kekebalan. Masyarakat tidak

perlu bimbang jika telah terdaftar  se-

bagai  penerima vaksin. Pihaknya

mengapresiasi sudah sebagian petu-

gas pelayanan publik termasuk peda-

gang pasar, petugas parkir sudah

memperoleh vaksin Covid-19 . 

Karena itu target untuk penerima

vaksin warga lanjut usia, jika vaksin-

nya sudah didistribusikan agar se-

gera dilakukan dan harapannya pe-

nyebaran dan penularan Covid-19 bi-

sa dicegah. (Bmp)-f

DINKES GUNUNGKIDUL TARGETKAN

80 Ribu Warga Lansia Terima Vaksin 

GALUR (KR) - Petugas

gabungan Satuan Polisi

Pamong Praja (Satpol PP)

DIY, Satpol PP Kulon-

progo, Polda DIY, Polres

Kulonprogo dan Polisi

Militer serta Balai Besar

Wilayah Sungai Serayu

dan Opak (BBWSO) mela-

kukan pengawasan dan

penertiban penambangan

pasir di sepanjang aliran

Sungai Progo. 

Kendati sudah melaku-

kan penyisiran di pinggir

Sungai Progo, tapi tidak

ada satu pun petugas me-

nemukan adanya aktivi-

tas penambangan pasir.

Kuat dugaan informasi

penertiban sudah bocor,

sehingga para pelaku pe-

nambangan pasir illegal

memilih libur menam-

bang.

”Petugas melakukan

pengawasan dan penert-

iban terhadap izin usaha

tambang di sepanjang alir-

an Sungai Progo,” kata

Kasi Penegakan dan Pe-

nyidikan Satpol PP DIY,

Ibnu Muhammad, di sela

memimpin penertiban pe-

nambangan pasir di wila-

yah Kalurahan Banaran

Kapanewon Galur, Kulon-

progo, Selasa (6/4). 

Tim Pengawasan

Tambang DIY menyisir di

lokasi penambangan pasir

di wilayah Banaran, Ga-

lur, Kulonprogo dan terus

bergerak ke atas atau hu-

lu.  

Sementara itu, Penyidik

Pegawai Negeri Sipil (PP-

NS) BBWSO Bambang

Sumadio menjelaskan, pe-

mantauan untuk melihat

pelaksanaan perizinan

yang dimiliki perusahaan. 

Sebelum mendapatkan

izin mereka mengajukan

rekomendasi ke BBWSO,

Tata Ruang dan Amdal.

Termasuk penggunaan

alat yang dipakai menam-

bang. 

”Kami pantau dan

awasi, benar tidak alat

yang dipakai sesuai jum-

lahnya. Begitu juga yang

belum mengantongi izin

harus mengurus,” tegas-

nya. (Rul)-f

INFORMASI PENERBITAN DIDUGA BOCOR 

Tak Menemukan Penambangan Illegal

WONOSARI (KR) - Bu-

pati Gunungkidul  H Su-

naryanta  menyatakan,

keberadaan Tenaga Hari-

an Lepas (THL) di ling-

kungan Pemerintah Kabu-

paten  Gunungkidul cu-

kup penting dalam men-

dukung kerja seluruh Or-

ganisasi Perangkat Dae-

rah (OPD). Dari data jum-

lah Aparatur Sipil Negara

(ASN)  yang pensiun di

lingkungan  Pemkab Gu-

nungkidul  termasuk tena-

ga pengajar mencapai 350

hingga 400 pegawai tiap

tahun. Dengan adanya

THL maka ketugasan

dalam pelayanan masya-

rakat tetap bisa berjalan

sebagaimana diharapkan.

”Peran tenaga harian lep-

as di masing-masing orga-

nisasi perangkat daerah

cukup besar terhadap ke-

lancaran tugas dan

pelayanan,” kata Bupati H

Sunaryanta usai menjamu

dan makan bersama THL

di GOR  Serba Guna Si-

yono Playen, Selasa (6/4).  

Sunaryanta mengata-

kan bahwa pada kesem-

patan tersebut dirinya

mengundang sebanyak

960 THL yang bekerja di

lingkup Pemkab Gunung-

kidul untuk makan ber-

sama. Hal ini ia lakukan

sebagai bentuk menepati

janji  bahwa gaji pertama-

nya ini akan digunakan

untuk makan bersama

para THL. Sedangkan pe-

laksanaannya  dibagi men-

jadi  dua sesi agar tidak

menimbulkan kerumunan

dan disesuaikan dengan

protokol kesehatan.Selain

menepati janji, hal ini di-

lakukan untuk memper-

erat  komunikasi dan silat-

urahmi , karena  THL di

Gunungkidul juga memi-

liki peran penting dalam

membantu jalannya peme-

rintahan di Kabupaten

Gunungkidul. ”Saya sudah

niatkan diri untuk makan

bersama para rekan-rekan

THL,” ucapnya,

Adapun menu makanan

yang disediakan berupa

jajanan pasar mulai  dari

bakso, nasi angkringan

dan  berbagai jenis mi-

numan segar dan jamuan

ini dilakukan dengan

menggunakan  gaji perta-

manya sebagai bupati dan

telah menegaskan tidak

akan menerima gaji  bu-

pati dan gajinya akan

dikembalikan ke masyara-

kat. (Bmp/Ded)-f

GUNAKAN GAJI PERTAMANYA

Bupati  Jamu  Makan Ratusan THL

WATES (KR) - Kepala

Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga (Disdikpora)

Kulonprogo, Arif Prastowo

menegaskan pihaknya ti-

dak menemukan kendala

berarti dalam pelaksana-

an Asesmen Standardisasi

Pendidikan Daerah (AS-

PD). Pada hari kedua ter-

catat 4.500 siswa kelas

sembilan Sekolah Mene-

ngah Pertama (SMP) di

Kabupaten Kulonprogo

mengikuti ASPD. 

”ASPD bukan penentu

kelulusan siswa tapi un-

tuk mengetahui capaian

kompetensi siswa selama

pandemi Covid-19. Nanti

akan terpetakan apakah

pembelajaran secara dar-

ing antara sekolah satu

dan lainnya berjalan seim-

bang atau terjadi jenjang

yang cukup besar atau ti-

dak,” kata Arif Prastowo

SSos di sela mendampingi

Bupati Sutedjo meninjau

ASPD di SMP Negeri 5

Wates, Selasa (6/4). 

Kalau ternyata terjadi

jenjang yang cukup sig-

nifikan antara sekolah

satu dan lainnya maka

hasil ASPD  diharapkan

mampu menjadi sumber

bagi satuan pendidikan di

masing-masing sekolah

untuk menentukan lang-

kah pada tahun ajaran

baru. 

”Intervensi apa yang

akan kita ambil kepada

sekolah yang tidak bisa

melakukan daring. Bah-

kan luar jaringan (luring)

saja kesulitan. Itu guna-

nya ASPD,” tegas Arif.

Kepala SMP Negeri 5

Wates, Boidi menuturkan,

hari kedua ASPD, siswa-

nya mengerjakan soal ma-

ta pelajaran Matematika,

sementara hari pertama

siswa mengerjakan soal

Bahasa Indonesia,” ung-

kapnya menambahkan

siswa yang mengikuti AS-

PD sebanyak 148 siswa.

Pihaknya menyiapkan

dua ruangan laboratorium

komputer untuk dipakai

siswa mengerjakan soal

ASPD. Sedangkan, waktu

pelaksanaan ASPD sendiri

dibagi menjadi tiga sesi.

Tiap sesi siswa membu-

tuhkan waktu sekitar 100

menit. ”Sesi pertama diisi

dengan 50 siswa. Sesi ke-

dua diisi 50 siswa dan sesi

terakhir 48 siswa. 50

siswa dibagi dua. Dua

ruangan disiapkan bagi

siswa di tiap sesinya. Satu

ruangan diisi sekitar 20

siswa,” tuturnya.

Selama mengikuti AS-

PD para siswa diimbau

menerapkan protokol ke-

sehatan (prokes) pence-

gahan penularan Covid-

19. Termasuk kursi dalam

ruangan sudah disekat. 

(Rul)-f

ASPD Bukan Penentu Kelulusan Siswa

TEMON (KR) - PT

Bank BPD DIY menyerah-

kan bantuan Qris Ultimate

Automated Transaction

(QUAT) kepada objek wisa-

ta se-Kabupaten Kulonpro-

go. Ini merupakan bagian

dari inovasi dalam layanan

transaksi digital dan wu-

jud dukungan bagi pari-

wisata. Penyerahan sim-

bolis dilakukan di Objek

Wisata Mangrove Pasir

Kadilangu Jangkaran Te-

mon, Rabu (7/4). Hadir Bu-

pati dan Wabup, Ketua

DPRD, Direktur Utama

Bank BPD DIY dan jajar-

annya, serta lainnya.

Direktur Utama Bank

BPD DIY Santoso Rohmad

mengatakan, kolaborasi

BPD DIY dengan Pemkab

Kulonprogo dalam mem-

promosikan digital ban-

king berupa pembayaran

nontunai diharapkan

mampu menjadikan Ku-

lonprogo lebih maju dan

berdaya saing kedepannya.

”Tentu ini bisa menambah

daya tarik dan daya saing

bagi pariwisata, di mana

layanan pembayaran di se-

mua objek wisata dapat di-

lakukan dengan aman dan

mudah”, kata Rohmad

Santoso.

Sementara itu, Pimpin-

an BPD DIY Cabang Wates

Didit Respati Setiadi men-

jelaskan, QUAT meru-

pakan bentuk sinergitas

antara Pemkab Kulonpro-

go melalui Dinas Pari-

wisata setempat dengan

PT Bank BPD DIY. 

Bupati Kulonprogo Drs

H Sutedjo mengapresiasi

atas segala bantuan dan

kerja sama dalam bentuk

apapun yang sudah ter-

jalin dengan baik selama

ini. Bantuan tersebut

membantu meningkatkan

kualitas hidup masyarakat

Kulonprogo. 

”Hadirnya QUAT untuk

memfasilitasi transaksi

digital bagi para pelaku

usaha maupun objek wisa-

ta, sebagai salah satu wu-

jud kepedulian kepada ob-

jek wisata, agar mampu

bangkit di tengah pande-

mi,” ujarnya.   (Wid/Rul)-f

Bank BPD DIY Serahkan QUAT dan CSR

KR-Istimewa

Pinca Bank BPD Cabang Wates, Bupati, Dirut

Bank BPD DIY, dan Wabup memperlihatkan ap-

likasi QUAT.

WATES (KR)- Asosiasi

Klinik Indonesia (Asklin)

Cabang Kulonprogo mela-

kukan bakti sosial (bak-

sos)  bekerjasama Dinas

Kesehatan (Dinkes) se-

tempat melakukan rapid

test bagi guru. Pelaksana-

an rapid berlangsung 7

hingga 10 dan 12 April di

Dinas Pendidikan Pemu-

da dan Olahraga (Disdik-

pora) setempat

Ketua Asklin Cabang

Kulonprogo dr Salamah

Sri Nurhayati menyata-

kan, Asklin sangat priha-

tin dengan penambahan

kasus Covid-19 di Kulon-

progo, sehingga ikut ber-

peran serta dalam mena-

ngani pandemi. ”Sebentar

lagi ada ujian anak seko-

lah, dan juga menjelang

tatap muka, maka kami

mempersiapkan pembela-

jaran maupun ujian seko-

lah dengan skrining Covid

bagi para guru,” kata

Salamah, Rabu (7/4).

Menurut Salamah, seti-

ap harinya sekitar 150 gu-

ru melakukan rapid test.

”Bila hasilnya reaktif ma-

ka akan segera ditindak-

lanjuti PCR oleh Dinkes.

Pada masa pandemi ini,

klinik juga konsisten buka

untuk melayani pasien

BPJS dan pasien umum

meliputi poli umum, poli

gigi, kesehatan ibu dan

anak, laboratorium, rawat

inap, persalinan,” ujarnya.

Sugiarto SKM MPH da-

ri Dinas Kesehatan Kulon-

progo menuturkan, Din-

kes melakukan pemetaan

apakah ada paparan di

tingkat pendidik.    (Wid)-f

Asklin Baksos Penanganan Pandemi Covid-19

KR Widiastuti 

Pelaksanaan rapid test bagi guru.

WONOSARI (KR) -

Ketua Pengadilan Tinggi

Agama Yogyakarta Drs H

Sarif Usman MH melun-

curkan aplikasi Pelayanan

Online (Playon) Pengadil-

an Agama Wonosari. Me-

lalui aplikasi ini masyara-

kat akan semakin mudah

mengakses layanan PA

Wonosari. 

Mulai dari  pendaftaran

perkara, akses syarat ber-

perkara, biaya, gugatan

mandiri, info perkara, jad-

wal sidang, produk penga-

dilan validasi akta cerai,

cctv online website dan

lainnya. ”Pengadilan Ting-

gi Agama mengapresiasi

inovasi PA Wonosari da-

lam aplikasi ‘Playon’. Se-

hingga masyarakat akan

semakin mudah dalam

mengakses layanan. Ino-

vasi dan kreasi diperlukan

untuk terus meningkat-

kan layanan,” kata H Sarif

Usman di acara Peluncur-

an Aplikasi ‘Playon’ dan

Tasyakuran memperoleh

predikat Wilayah Bebas

Korupsi di PA Wonosari,

Rabu (7/4).

Kegiatan dihadiri Assek

I Pemkab Gunungkidul

Drs Sigit Purwanto, Ketua

PA Wonosari   Rogaiyah

SA dan pejabat Pengadil-

an Agama se DIY. 

Tasyakuran juga ditan-

dai dengan pemotongan

tumpeng. Rogaiyah SAg

mengungkapkan, ‘Playon’

merupakan inovasi pela-

yanan, dimana  masyara-

kat dapat mengakses la-

yanan tanpa datang ke ge-

dung PA Wonosari, Bah-

kan sebelumnya juga te-

lah dilaksanakan program

pelayanan keliling (pla-

ying). Sidang diluar ge-

dung, serta masyarakat

dapat mengakses infor-

masi pendaftaran, penga-

juan perkara, membayar

biaya perkara hingga

mengambil produk penga-

dilan. 

”Sedangkan tasyakuran

ini wujud syukur, karena

PA Wonosari telah mem-

peroleh predikat Wilayah

Bebas Korupsi (WBK),”

imbuhnya. (Ded)-f

PERMUDAH LAYANAN MASYARAKAT

PA Wonosari Luncurkan Aplikasi ’Playon’

WONOSARI (KR) - Dinas Kesehatan Kabupaten Gu-
nungkidul  menargetkan sebanyak  80 ribu  warga lanjut
usia (lansia) akan dilakukan vaksinasi Covid-19 dalam
waktu dekat.

KR-Asrul Sani

Petugas gabungan Tim Pengawas Tambang DIY

melakukan pengawasan.

KR-Bambang Purwanto

Bupati H Sunaryanta menjamu makan bersama

dengan THL.

WONOSARI (KR) -

Mendorong kompetensi

guru, Kelompok Kerja Ma-

drasah Ibtidaiyah (KKMI)

Semin menyelenggarakan

Bimbingan Teknis Penyu-

sunan Soal  Higher  Order

Thinking Skills (HOTS) di

MIN 3 Gunungkidul, Ra-

bu (7/4). 

Bimtek  dibuka Kasi

Dikmas Kementerian

Gunungkidul H Taufik

Ahmad Sholeh MA dan di-

hadiri Ketua KKMI Semin

Dra Sri Hartati MSi,  Pe-

ngawas Madrasah Semin

H Mahmud Ali MA, H Sa-

labi MSi dan guru kelas

maupun mata pelajaran. 

”Melalui bimtek,  guru

madrasah akan mampu

menyusun soal yang ber-

kualitas. Menekankan pe-

nalaran sehingga siswa

mampu berpikir kritis. Se-

lain itu, siswa madrasah

dapat menganalisa dan

mengkombinasikan untuk

memecahkan soal yang di-

hadapi,” kata H Taufik

Ahmad Sholeh.

Bimtek dilaksanakan

selama 2 hari dan mene-

rapkan protokol kesehat-

an. Ketua KKMI Semin

Dra Sri Hartati MSi m-

nambahkan, bimtek diha-

rapkan mendorong kom-

petensi guru. Sehingga

nantinya dapat menyusun

soal yang berkualitas. Soal

HOTS diperuntukkan sis-

wa madrasah mulai dari

kelas satu sampai enam.  

(Ded)-f

DIDIK SISWA BERPIKIR KRITIS

KKMI Semin Bimtek Penyusunan HOTS

KR-Dedy EW

Pembukaan bimtek penyusunan soal HOTS.

KR-Dedy EW

Peluncuran aplikasi ‘Playon’.


